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ABSTRACT

Yuniar Puji Lestari. 2022. The Effect of Thidiazuron on the Initiation of Mas
Kirana (Musa acuminata C.) and Tanduk (Musa paradisiaca L.) Banana
Shoots In Vitro. Under the guidance of Susiyanti dan Zahratul Millah.

This research aimed to determine the effect of thidiazuron (TDZ) levels on the
growth of banana shoots (Musa sp.) in vitro. This research was conducted at the
Integrated Agricultural System Network Cultivation Laboratory, Banten Province
Agriculture Service, in December 2021 until June 2022. This research used a
factorial Completely Randomized Design. The first factor was the variety of
bananas, namely Pisang Mas Kirana and Pisang Tanduk. The second factor was the
concentration of Thidiazuron with 6 levels 0; 0.1; 0.2; 0.3; 0.4; 0.5. The results
showed that the Mas Kirana variety had a very significant effect on the time
parameters of bud emergence, shoot height 4 WAP - 12 WAP, number of shoots 4
WAP - 12 WAP and number of leaves 12 WAP, and had no significant effect on
time parameters for leaf count 4 WAP - 8 WAP. While the treatment of TDZ
concentration had no significant effect on the parameters of plant height 4 WAP,
number of leaves 8 WAP - 12 WAP, time of shoot emergence and number of shoots
4 WAP. and a very significant effect on the number of leaves 12 WAP and the
number of shoots 12 WAP. The parameters of plant height § WAP - 12 WAP and
the number of shoots 8 WAP gave a significant effect. There was an interaction
between varieties and concentrations of TDZ on plant height parameters 8 WAP -
12 WAP, number of leaves 4 WAP and number of shoots 8 WAP -12 WAP.

Keywords: Banana Varieties, TDZ, Shoots, Initiation, in vitro
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RINGKASAN

Yuniar Puji Lestari. 2022. Pengaruh Pemberian Thidiazuron Terhadap
Inisiasi Tunas Pisang Mas Kirana (Musa acuminata C.) dan Tanduk (Musa
paradisiaca L.) secara In Vitro. Di bawah bimbingan Dr. Susiyanti, S.P., M.P
dan Dr. Zahratul Millah, S.P., M.Si.

Pisang menjadi salah satu komoditas unggulan sehingga pisang ikut serta
berkontribusi besar dalam produksi buah nasional. Di provinsi Banten produksi
pisang mengalami fluktuasi yang dibarengi dengan minat masyarakat yang tinggi.
Tanaman pisang memiliki banyak varietas, salah satunya Mas Kirana dan Tanduk.
Pisang varietas Mas Kirana (Musa acuminata C.) memiliki beberapa keunggulan
yaitu ukuran buah yang sesuai karena tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil,
warna yang menarik dan rasa daging buah yang seragam manis dan teksturnya
renyah. Pisang Tanduk (Musa paradisiaca L.) memiliki potensi ekonomi yang
cukup tinggi sehingga dapat meningkatkan pendapatan para petani, maka dari itu
produksi pisang berkualitas perlu diimbangi dengan penyediaan bibit berkualitas.
Untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas pada bibit pisang perlu adanya
perbanyakan menggunakan metode kultur jaringan. Bonggol pisang merupakan
bagian yang digunakan untuk proses kultur jaringan.

Zat pengatur tumbuh merupakan salah satu faktor yang dibutuhkan pada proses
kultur jaringan untuk menunjang pertumbuhan tanaman. 7hidiazuron (TDZ) dipilih
untuk memacu pertumbuhan pada bonggol pisang. TDZ menjadi salah satu zat
pengatur tumbuh yang berjenis sitokinin. TDZ diyakini sebagai sitokinin sintetis
terbaik yang hadir untuk regenerasi banyak spesies tanaman. Thidiazuron jauh lebih
efektif dalam konsentrasi 10 hingga 1000 kali lebih sedikit daripada fitohormon
lainnya. TDZ menginduksi perbanyakan tunas yang diikuti oleh media sekunder
yang mengandung TDZ tingkat rendah untuk meningkatkan organogenesis tunas.
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor
pertama adalah varietas pisang yaitu pisang varietas Mas Kirana dan pisang varietas
Tanduk. Faktor kedua adalah konsentrasi TDZ dengan 6 taraf yaitu 0 ppm; 0,1 ppm;
0,2 ppm; 0,3 ppm; 0,4 ppm; dan 0,5 ppm. Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa varietas Mas Kirana berpengaruh sangat nyata terhadap parameter waktu
muncul tunas, tinggi tunas 4 MST - 12 MST, jumlah tunas 4 MST - 12 MST dan
jumlah daun 12 MST, serta berpengaruh tidak nyata terhadap parameter waktu
jumlah daun 4 MST - 8 MST. Sedangkan perlakuan konsentrasi TDZ tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman 4 MST, jumlah daun 8§ MST
- 12 MST, waktu muncul tunas dan jumlah tunas 4 MST. Serta berpengaruh sangat
nyata terhadap jumlah daun 12 MST dan jumlah tunas 12 MST. Pada parameter
tinggi tanaman 8 MST - 12 MST dan jumlah tunas 8 MST memberikan pengaruh
nyata. Terdapat interaksi antara jenis varietas dengan konsentrasi TDZ pada
parameter tinggi tanaman 8§ MST- 12 MST, jumlah daun 4 MST dan jumlah tunas
8 MST-12 MST.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki penduduk dengan mata
pencaharian dalam bidang pertanian. Aspek hortikultura serta perekonomian
menjadi peran penting dalam sumber pendapatan bagi para petani, industri,
perdagangan maupun penyerapan tenaga kerja. Jumlah kultivar pisang di Indonesia
mencapai 200 kultivar, jumlah ini lebih banyak apabila dibandingkan dengan
negara lain. Hal ini menyebabkan pisang termasuk kategori buah yang mudah di
dapat dengan harga terjangkau yang memiliki kelezatan serta berkhasiat bagi
kesehatan (Supriyanti ef al., 2015). Hal ini sesuai dengan pendapat Simangungsong
(2017) menyatakan bahwa pisang menjadi salah satu komoditas unggulan sehingga
pisang ikut serta berkontribusi besar dalam produksi buah nasional.

Produksi pisang di Indonesia mengalami kenaikan setiap tahunnya. Data
Badan Pusat Statistik (BPS, 2020) Memaparkan jumlah produksi pisang mengalami
kenaikan secara berturut pada tahun 2017, 2018, 2019 dan 2020 mencapai
7.162.678 ton/ha, 7.264.379 ton/ha, 7.280.658 ton/ha, dan 8.182.756 ton/ha.
Produksi pisang di Provinsi Banten mengalami fluktuasi, kenaikan produksi terjadi
pada tahun 2017 dan 2018 mencapai 250.190 ton/ha dan 277.771 ton/ha, sedangkan
tahun 2019 mengalami penurunan mencapai 257,342 ton/ha dan kembali
mengalami kenaikan pada tahun 2020 mencapai 290.266 ton/ha. Hal ini
membuktikan bahwa minat masyarakat tinggi dalam mengkonsumsi buah pisang.
Mardhikasari et al., (2019) mengemukakan bahwa dalam memenuhi kebutuhan
pisang yang terus menerus meningkat maka harus diseimbangkan dengan metode
budidaya yang efektif dan produksi yang tinggi.

Tanaman pisang varietas Mas Kirana (Musa acuminata C.) memiliki
beberapa keunggulan yaitu ukuran buah yang sesuai karena tidak terlalu besar dan
tidak terlalu kecil, warna yang menarik dan rasa daging buah yang seragam manis

dan teksturnya renyah (Sutejo, 2017). Pisang Mas Kirana cocok untuk konsumen



yang sedang menjalankan program diet karena memiliki kandungan gizi yang
cukup tinggi.

Pisang Tanduk memiliki ukuran buah yang besar serta mempunyai bentuk
seperti tanduk, panjang, melengkung (Yusnita, 2013). Menurut Nurfazizah (2019),
Pisang Tanduk memiliki potensi ekonomi yang cukup tinggi sehingga dapat
meningkatkan pendapatan para petani, maka dari itu produksi pisang berkualitas
perlu diimbangi dengan penyediaan bibit berkualitas. Yusnita (2015) menyatakan
bahwa ketersediaan bibit bebas penyakit, produksi yang seragam, bermutu tinggi
serta jumlah besar menjadi masalah umum yang dialami oleh petani pisang untuk
meningkatkan produksi kebutuhan pisang baik dalam maupun luar negri. Hal ini
sesuai dengan Samanhudi (2020) bahwa perbanyakan bibit yang tepat dan seragam
dalam jumlah banyak membutuhkan biaya yang cukup tinggi dan waktu yang cukup
lama untuk masa pembibitan, serta rentan terhadap penyakit menjadi masalah yang
muncul pada petani pisang konvensional.

Permasalahan pada penyediaan bibit dapat diatasi dengan dikembangkan
metode perbanyakan tanaman secara kultur jaringan. Metode kultur jaringan
dianggap sebagai salah satu teknik bioteknologi modern, kultur jaringan menjadi
metode pemuliaan yang digunakan pada banyak tanaman, buah serta sayuran.
Kultur jaringan dapat menggantikan perbanyakan secara konvensional (El-Sherif,
2019). Perbanyakan kultur jaringan dinilai lebih efisien dalam menyediakan bibit
yang berkualitas dalam jumlah yang besar (Yusnita, 2015). Tanaman yang
umumnya dihasilkan dari kultur jaringan ditandai dengan adanya pertumbuhan
yang bebas akan penyakit dan memiliki perakaran yang lebih berserat serta lebih
sehat. Metode kultur jaringan tanaman memiliki kemampuan bertahan hidup
menjadi lebih tinggi (Samanhudi, 2020).

Murashige dan Skoog (MS) menjadi media dasar yang akan digunakan pada
penelitian ini. Penggunaan media dasar Murashige & Skoog (MS) memiliki
pengaruh yang baik untuk pertumbuhan eksplan pada kultur jaringan beberapa
varietas tanaman. Saad & Elshahed (2012), melaporkan bahwa pada media MS
mengandung nitrat, ammonium, kalsium serta unsur makro dan mikro lain untuk
menunjang pertumbuhan tanaman. Menurut Kasutjianingati dan Boer (2013)

Sitokinin menjadi salah satu zat pengatur tumbuh yang berperan dalam



meningkatkan tunas pada eksplan pisang. ZPT yang digunakan pada penelitian ini
yaitu jenis sitokinin. Sitokinin menjadi pilihan karena dapat membantu
pertumbuhan mata tunas pisang, hal ini sesuai dengan pendapat George et al.,
(2008) bahwa ZPT jenis sitokinin dapat berperan dalam proses pembentukan mata
tunas, organ dan pembelahan sel.

Thidiazuron (TDZ) menjadi salah satu ZPT sitokinin yang memiliki fungsi
untuk merangsang pucuk dalam konsentrasi yang rendah. TDZ diyakini sebagai
sitokinin sintetis terbaik yang hadir untuk regenerasi banyak spesies tanaman.
Thidiazuron jauh lebih efektif dalam konsentrasi 10 hingga 1000 kali lebih sedikit
dibandingkan fitohormon lainnya. Dalam prosedur tertentu, sistem kultur dua kali
lipat dilakukan dengan keberhasilan yang nyata, dimana media awal yang diperkaya
TDZ menginduksi perbanyakan tunas yang diikuti oleh media sekunder yang
mengandung TDZ tingkat rendah atau fitohormon lain untuk meningkatkan
organogenesis tunas (Guo, 2011). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bella et al.,
(2016) menyatakan dengan memberikan konsentrasi yang rendah Thidiazuron
dapat meningkatkan jumlah tunas pisang kultivar “Ndiziwemiti”.

Mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh K. M. Ali (2016)
bahwa pemberian konsentrasi TDZ dari 0,01-0,4 mg/l memberikan hasil yang baik
pada pertumbuhan tanaman pisang Ambon Kuning baik pada peningkatan mata
tunas, tunas, dan propagul. Media yang mengandung 0,4 mg/l TDZ memberikan
efek propagul terbanyak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Prayogi
(2018) Media terbaik untuk pembentukan tunas pada kultur in vitro pisang
‘Tanduk’ yang berumur 8 MST diperoleh pada media MS dengan penambahan
TDZ 0,5 mg/l yaitu dengan rata-rata jumlah mata tunas dan tunas masing yaitu 1,8
per eksplan. Peningkatan konsentrasi TDZ lebih lanjut menghasilkan penurunan
jumlah mata tunas dan tunas per eksplan. Berdasarkan permasalahan yang ada perlu
dilakukannya penelitian kembali mengenai pengaruh pemberian beberapa
konsentrasi TDZ terhadap pertumbuhan dua varietas pisang (Musa sp.) secara in

vitro.



1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tingkat
konsentrasi Thidiazuron (TDZ) terhadap pertumbuhan tunas pisang (Musa sp.)

secara in vitro.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang maka muncul permasalahan yang
dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Varietas pisang (Musa sp.) apa yang memberikan respon pertumbuhan yang
terbaik?

2. Tingkat konsentrasi Thidiazuron (TDZ) berapakah yang dapat memberikan
hasil yang terbaik terhadap pertumbuhan tunas dua varietas pisang secara in
vitro?

3. Apakah terdapat interaksi antara pemberian konsentrasi Thidiazuron (TDZ)

dengan pertumbuhan dua varietas pisang (Musa sp.) secara in vitro.

1.4. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini dipaparkan sebagai berikut :
1. Varietas Pisang Tanduk (Musa paradisiaca L.) mampu memberikan respon
pertumbuhan yang terbaik.
2. Pemberian konsentrasi TDZ 0,5 mg/l mampu meningkatkan jumlah tunas
Pisang Tanduk (Musa paradisiaca L.) secara in vitro
3. Terdapat interaksi antara pemberian konsentrasi Thidiazuron (TDZ) dengan

pertumbuhan dua varietas pisang (Musa sp.) secara in vitro.
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